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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dengan mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 

penulis yang telah diuraikan dimuka, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Aspek kemandirian koperasi KUD Setia Manggung jika dilihat dari modal 

asing dan modal sendiri  KUD Setia manggung mandiri dalam hal penambahan 

dana untuk koperasi, namun apabila dilihat dari total aktiva pertahunnya 

cenderung menurun. 

2. Struktur modal optimum KUD Setia Manggung yang dapat dicapai dengan 

cara meminimumkan biaya modal rata-rata tertimbang adalah pada tahun 2018 

dengan jumlah biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) simpanan sukarela   

sebesar 4,58% sedangkan biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) modal 

pinjaman yaitu sebesar 3,88%. Setiap perubahan struktur modal di KUD Setia 

Manggung akan mempengaruhi jumlah biaya rata-rata tertimbang yang harus 

ditanggung oleh KUD Setia Manggung dan dapat disimpulkan bahwa WACC 

KUD Setia Manggung mengalami penurunan setiap tahunnya yang dapat dapat 

dikategorikan baik karena kewajiban atas modal sendiri dan modal pinjaman 

terus menurun. 

3.  Pengalokasian aset KUD Setia Manggung tidak efektif  hal ini dikarenakan kas 

KUD Setia Manggung menurun setiap tahunnya pada tahun 2018 kas KUD 

Setia Manggung sebesar 0,35% dan aktiva tetap  (modal kerja)  lebih besar dari 
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pada aset lancar sehingga aset tidak berputar karena  banyak di investasikan 

sehingga modal tidak berkembang. 

4. Pengelolaan aset KUD Setia Manggung dilihat dari masing-masing unitnya 

masih belum efektif hal ini dikarenakan perputaran piutang, perputaran modal 

kerja, perputaran persediaan, perputaran aset tetap dan perputaran total aset 

yang kurang dari 12 kali atau 10 kali, sehingga dapat disimpulkan ROA KUD 

Setia Manggung rendah dikarenakan pengalokasian dan pengelolaan aset yang 

tidak efektif dan efisien. 

5. Manfaat ekonomi langsung yang diberikan koperasi kepada anggota berupa 

harga yang relatif rendah dari pada pesaing namun kontribusi anggota terhadap 

pembelian dan penggunaan jasa makin rendah, manfaat ekonomi langsung 

yang memberikan keuntungan terbesar bagi anggota adalah jasa investasi dan 

KUKM. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian dimuka, agar kondisi keuangan KUD Setia Manggung 

dapat lebih baik dimasa yang akan datang, maka penulis menyarankan agar 

sebaiknya pengurus menerapkan kebijakan baru yang berkaitan dengan 

pengelolaan aset, pengalokasian aset dan struktur modal KUD Setia Manggung 

dengan upaya-upaya sebagai berikut : 

1. Melihat dari pengelolaan aset KUD Setia Manggung yang tidak efektif 

seharusnya koperasi dalam hal pengelolaan aset harus lebih teliti dan harus 
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jelas antara perputaran dana dan investasi harus seimbang sehingga dana terus 

berputar dan koperasi mendapatkan keuntungan. 

2. Setelah melihat diatas, modal pinjaman yang dimiliki KUD Setia Manggung 

lebih sedikit dibanding modal sendiri KUD Setia Manggung namun hal ini 

tidak mempengaruhi profitabilitas koperasi, apabila pengurus dan manajemen 

mampu memanfaatkan dan mengelola modal koperasi dengan baik maka 

profitabilitas koperasi akan meningkat dengan meningkatkan penjualan dan 

jasa pelayanan dikoperasi. 

3. Pengurus harus bisa dengan segera menyelesaikan masalah unit usaha  simpan 

pinjam yaitu dengan segera menambah modal pinjaman atau memperbesar 

modal usaha simpan pinjam agar anggota koperasi dapat terus terlayani pada 

unit usaha simpan pinjam. 

4. Pengurus harus lebih memenuhi kebutuhan anggota agar anggota tetap bisa 

memanfaatkan pelayanan koperasi. Sehingga anggota tidak berpindah kepada 

usaha non koperasi. Salah satunya yaitu dengan meningkatkan produktivitas 

setiap unitnya melalui penawaran dengan harga terjangkau dan pelayanan 

ekstra seperti jasa pengantaran barang secara gratis, sehingga diharapkan dapat 

membantu meningkatkan perolehan SHU, yang otomatis pula akan 

meningkatkan SHU bagian anggota. 

5. Diharapkan koperasi dapat tetap mengoptimalkan penggunaan dan pengelolaan 

aset maupun modal sendiri dan modal asing dalam kegiatan usahanya sehingga 

dalam segi penggunaan dana koperasi tidak kekurangan dana untuk mengelola 

usaha masing-masing unit koperasi. 


